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Keanekaragaman Arthropoda Hama dan Musuh Alami Tanaman Padi
(Oryza sativa L.) di Nagari Kudu Ganting Kecamatan V Koto Timur

Vira Fill Jannah

ABSTRAK

Peningkatan serangan hama menjadi alasan utama penurunan produksi
padi. Salah satu cara pengendalian hama tanaman padi tanpa berdampak negatif
terhadap lingkungan adalah pemanfaatan musuh alami. Keanekaragaman
arthropoda hama dan musuh alami sangat berpengaruh terhadap kestabilan
ekosistem sawah. Ekosistem sawah yang stabil memiliki jenis arthropoda hama
dan musuh alami yang beragam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis
arthropoda hama dan musuh alaminya pada tanaman padi dan untuk mengetahui
keanekaragaman, kemerataan dan kekayaan jenis artropoda hama dan musuh
alami pada tanaman padi di Nagari Kudu Ganting.

Penelitian dilakukan bulan Mei sampai Juli 2021 di Nagari Kudu Ganting.
Penelitian bersifat kuantitatif deskriptif. Pengambilan sampel dilakukan di lahan
padi pada tanaman padi usia 1 bulan. Luas area penelitian + 100 m? dengan 5 plot
ukuran 1 m x 1 m. Pengambilan dilakukan 8 kali dengan interval waktu 7 hari.
Pengambilan sampel dengan mengambil sampel yang menempel pada tanaman
padi dan dengan menggunakan jaring ayun (sweep net).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 7 spesies arthropoda hama
yang tergolong dalam 3 ordo, yaitu Hemiptera, Lepidoptera dan Orthoptera. 7
spesies arthropoda musuh alami yang ditemukan tergolong dalam 4 ordo, yaitu
Araneae, Celeoptera, Odonata, dan Orthoptera. Indeks keanekaragaman jenis
serangga hama tanaman padi di area persawahan Nagari Kudu Ganting adalah
sedang (1,05), indeks kekayaan jenisnya rendah (1,28) dan indeks kemerataan
jenis sedang (0,54). Indeks keanekaragaman jenis arthropoda musuh alami
tanaman padi sedang (1,55), indeks kekayaan jenisnya rendah (1,42) dan indeks
kemerataan jenis tinggi (0,79).

Kata kunci: keanekaragaman, arthropoda, hama, musuh alami, Oryza sativa L.



Diversity of Arthropod Pests and Natural Enemies of Rice Plants (Oryza
sativa L.) in Kudu Ganting Village V Koto Timur District

Vira Fill Jannah

ABSTRACT

The increase amount of crop pests is the main reason for the decline of rice
production. One of the ways to control the rice pests without having a negative
impact on the environment is the use of natural enemies. The diversity of
arthropod pests and natural enemies greatly affects the stability of the rice field
ecosystem which has various types of arthropod pests and natural enemies. This
study aims to determine the types of pest arthropods and their natural enemies on
rice plants and to determine the diversity, distribution and sustainability of pest
arthropods and natural enemies in rice plants in Nagari Kudu Ganting.

The research was conducted from May to July of 2021 in Nagari Kudu
Ganting. The research is descriptive quantitative. Sampling was carried out in rice
fields on rice plants aged 1 month. The research area is + 100 m? with 5 plots
measuring 1 m x 1 m. The sampling was carried out 8 times with an interval of 7
days which was done by taking samples attached to rice plants and by using a
sweep net.

The results showed that there were 7 pest arthropod species belonging to 3
orders, namely Hemiptera, Lepidoptera and Orthoptera. 7 Natural enemy
arthropod species found belong to 4 order, namely Araneae, Celeoptera, Odonata,
and Orthoptera. Diversity index of insect pests of rice plants in the rice field area
of Kudu Ganting Village is moderate (1,05), the species richness index is low
(1,28), and the species evenness index is medium (0,54). Diversity index of
arthropods natural enemies of rice is medium (1,55), the species richness index is
low (1,42), and the species evenness index is medium (0,79).

Keyword: diversity, arthropod, pest, natural enemy, Oryza sativa L.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan produk pertanian utama di Indonesia.
Sebagian besar penduduk Indonesia menjadikan beras yang berasal dari padi
sebagai pangan pokok yang di konsumsi setiap hari. Mengingat jumlah penduduk
yang terus bertambah dan 95% diantaranya masih memilih beras sebagai makanan
pokok, tingkat produksi padi menjadi semakin diperhatikan dari tahun-ketahun
(Prayuningsih dan Haryati, 2008). Dengan adanya peningkatan jumlah penduduk,
upaya peningkatan produksi beras perlu terus dilaksanakan.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Padang
Pariaman Tahun 2020, Kecamatan V Koto Timur merupakan salah satu
kecamatan yang memiliki hasil produksi padi yang rendah. Produksi padi pada
Tahun 2020 sebesar 6.846,84 ton dimana ini merupakan jumlah paling rendah ke-
tiga setelah Kecamatan Padang Sago (4.222,10 ton) dan Kecamatan 2x11 Enam
Lingkung (5.941,84 ton). Jumlah ini mengalami penurunan dari Tahun 2019 yang
berjumlah 8.243,92 ton setelah sebelumnya juga mengalami penurunan dari
Tahun 2018. Ini berbanding terbalik dengan luas lahan irigasi yang dibuka yang
mengalami peningkatan per tahunnya.

Peningkatan serangan hama menjadi salah satu alasan penurunan jumlah
produksi padi. Hama merupakan masalah utama yang mengganggu produktivitas
tanaman, termasuk tanaman budidaya lahan basah (sawah) (Rondo et al., 2016).

Hama biasanya berupa organisme pengganggu dan perusak tanaman pertanian



sehingga menurunkan produktivitas tanaman. Karena itu keberadaanya sama
sekali tidak diinginkan manusia di tanaman pertanian.

Secara umum terdapat 19 jenis hama dan 10 jenis penyakit pada padi. Dari
penelitian yang dilakukan Beding (2016), hama yang paling sering muncul pada
usaha tani padi adalah tikus, wereng coklat, penggerek batang, serta penyakit
hawar daun. Dari seluruh hama yang dilaporkannya, hama putih palsu memiliki
luas serangan yang paling tinggi, yakni 429,62 ha. Direktorat Perlindungan
Tanaman Pangan Tahun 2019 kemudian melaporkan beberapa hama yang paling
banyak menimbulkan kerusakan pada tanaman padi. Hama yang dimaksud adalah
penggerek batang dengan luas serangan rata-rata 80.127 ha per tahun, diikuti oleh
wereng coklat (rata-rata serangan 28.222 ha per tahun), tungro (rata-rata serangan
12.078 ha per tahun) dan blas (rata-rata serangan 9.778 ha per tahun). Oleh karena
itu, hama dan penyakit ini perlu mendapat prioritas penanganan utama.

Dalam usaha penanganan populasi hama petani lebih banyak
menggunakan pestisida. Pemakaian pestisida dianggap sebagian besar petani
sebagai solusi paling mudah dalam penanganan hama. Namun penggunaan
pestisida dapat menimbulkan banyak dampak negatif. Diantaranya yaitu kematian
organisme pengurai bahan organik, adanya resistensi dan peledakan hama, serta
dengan adanya residu pestisida menyebabkan keracunan petani maupun
konsumen dan pencemaran lingkungan. Selain itu, penyemprotan pestisida secara
berkelanjutan diketahui menyebabkan mati bahkan hilangnya organisme bukan
pengganggu tanaman, yaitu musuh alami (Wilyus et al., 2017).

Salah satu cara pengendalian hama tanaman padi tanpa adanya efek

negatif terhadap lingkungan adalah dengan memanfaatkan musuh alami. Menurut



Heviyanti dan Mulyani (2016), musuh alami adalah organisme yang
keberadaannya secara alami yang dapat menekan tingkat populasi hama. Musuh
alami berperan menurunkan populasi hama dengan mengganggu fase reproduktif,
melemahkan dan membunuhnya.

Pengendalian populasi hama dengan memanfaatkan keberadaan musuh
alami merupakan cara pengendalian paling sederhana. Keberadaannya biasanya
sangat melimpah di Indonesia yang beriklim tropis. Beberapa jenis musuh alami
dari golongan arthropoda selalu hadir pada pengamatan persawahan (Santosa,
2012). Pada beberapa penelitian, musuh alami yang sering muncul adalah dari
ordo Hymenoptera (Moningka et al., 2012; Putra dan Utami, 2020), Coleoptera
(Azima et al., 2017; Fitriani, 2018) Odonata dan Araneae (Sumini dan Babhri,
2020; Tauruslina et al., 2015).

Keberadaan setiap organisme pada suatu ekosistem memiliki perannya
masing-masing. Jika suatu ekosistem kehilangan beberapa organisme maka akan
berpengaruh terhadap keanekaragaman hayati ekosistem tersebut (Sumarto et al.,
2012). Maka hilang atau matinya spesies organisme dari ekosistem tertentu akan
berisiko menurunkan tingkat keanekaragaman ekosistem tersebut.

Keanekaragaman hama dan musuh alami sangat berpengaruh terhadap
kestabilan ekosistem sawah. Ekosistem sawah yang stabil akan memiliki jenis
hama dan musuh alami yang kaya dan beragam (Sopialena, 2018). Jumlah setiap
jenisnya juga akan merata tanpa ada dominansi (Ropalia et al., 2021).
Keanekaragaman yang tinggi akan menampakkan interaksi yang seimbang antara

hama dan musuh alami.



Keanekaragaman hama dan musuh alami dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Diantaranya faktor biotik dan faktor abiotik. Faktor biotik berupa faktor-faktor
yang dapat menentukan keberadaannya populasinya untuk dapat tumbuh dan
berkembang, contohnya yaitu makanan, inang dan pemangsanya (Dadang, 2006),
sedangkan faktor abiotik berupa faktor-faktor lingkungan. Diantara faktor
lingkungan yaitu suhu, cahaya, kelembaban, keadaan geografis dan lain-lain
(Surakusumah, 2011; Dadang, 2006).

Berdasarkan data BPS Kabupaten Padang Pariaman Tahun 2021,
Kecamatan V Koto Timur terletak pada koordinat 100°04° 00” BT dan 0°08’ 00
LS. Kecamatan ini bersebelahan dengan Kabupaten Agam di sebelah utaranya, di
sebelah selatan berbatasan dengan Kota Pariaman, di sebelah barat berbatasan
dengan Kabupaten V Koto Kampung Dalam dan di sebelah timur berbatasan
dengan Kecamatan Patamuan dan Kecamatan Padang Sago. Kecamatan ini berada
pada ketinggian 25-1000 m di atas permukaan laut. Luas wilayahnya sekitar 64,80
km?. Kurang lebih 19% dari luas tersebut dimanfaatkan sebagai lahan sawah.

Nagari kudu Ganting merupakan salah satu nagari yang ada di Kecamatan
V Koto Timur. Nagari Kudu Ganting memiliki luas 9,16 km? 1,77 km?
diantaranya dijadikan sebagai lahan persawahan. Suhu lingkungan nagari ini
berkisar antara 27 °C sampai 30 °C. Tingkat kelembaban udaranya yaitu 73%.
Area persawahan di Nagari Kudu Ganting pada umumnya jauh dari pemukiman
warga. Area tepi persawahan banyak ditumbuhi oleh tumbuhan perdu dan
sekeliling area persawahan terdapat bukit yang dirimbuni oleh pepohonan.

Kegiatan pertanian di Nagari Kudu Ganting masih menerapkan cara

konvensional. Mulai dari penyemaian sampai panen petani belum ada menerapkan



teknologi modern. Irigasi persawahan masih mengandalkan aliran mata air dari
bukit. Penanganan hama juga masih dilakukan secara konvensional yaitu dengan
menggunakan bahan kimia sintetis seperti pestisida. Petani bisa menggunakan
pestisida sampai 2 kali dalam seminggu tergantung kadar serangan pada
tanamannya.

Selain itu, di Nagari Kudu Ganting masyarakat tidak hanya memanfaatkan
lahan persawahan untuk menanam tanaman padi. Masyarakat sering
mengalihfungsikan lahan persawahan sebagai lahan untuk menanam tanaman
hortikultura. Beberapa petani juga sering menanam padi bersandingan dengan
tanaman hortikultur. Tanaman hortikultur yang sering ditanam yaitu cabai merah,
jagung, kacang panjang, mentimun dan lain-lain. Menurut Hidayat dan Hidayat
(1994), pengalihan fungsi lahan ini dapat menyebabkan munculnya hama baru
yang berkemungkinan dapat mengganggu pertumbuhan tanaman padi selanjutnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan analisis keanekaragaman
arthropoda hama dan musuh alami tanaman padi (Oryza sativa L.) di Nagari Kudu

Ganting, Kecamatan V Koto Timur.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Apa saja jenis arthropoda hama dan musuh alami pada tanaman padi di
Nagari Kudu Ganting, Kecamatan V Koto Timur?

2. Bagaimana keanekaragaman, kemerataan dan kekayaan jenis arthropoda
hama dan musuh alami padi di Nagari Kudu Ganting, Kecamatan V Koto

Timur?



Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui jenis-jenis arthropoda hama dan musuh alaminya pada
tanaman padi di Nagari Kudu Ganting, Kecamatan V Koto Timur.

Untuk mengetahui keanekaragaman, kemerataan dan kekayaan jenis
arthropoda hama dan musuh alami pada tanaman padi di Nagari Kudu

Ganting.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

Memberikan informasi tentang arthropoda hama yang menyerang padi dan
musuh alaminya.

Sebagai dasar pedoman untuk pengembangan penelitian selanjutnya.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Padi (Oryza sativa L.)

1. Kilasifikasi Tanaman Padi (O. sativa L.)

Gambar 1. Tanaman padi (Oryza satia L.) (Koleksi pribadi)

Padi adalah tanaman rumput-rumputan (Graminae) yang termasuk dalam
genus Oryza, yang memiliki tidak kurang dari 25 spesies. Terdapat 2 spesies yang
biasanya ditanam yaitu O. sativa dan O. glaberima. O. sativa biasanya ditanam di
Indonesia, sedangkan O. glaberima dibudidayakan di Afrika (Suhartini, 2016). Di
Indonesia, O. sativa yang dibudidayakan terdiri dari 2 subspesies, yaitu O. sativa
yaponica dan O. sativa indica (Purwono dan Purnawati, 2007).

Tanaman padi memiliki ribuan varietas yang diketahui manusia. Diantara
ribuan varietas tersebut hanya beberapa yang memiliki nilai ekonomis, salah
satunya yaitu O. sativa (Suhartini, 2016). O. sativa diketahui memiliki nilai
ekonomis yang tinggi karena sangat mudah berkembang dan beradaptasi dengan
baik. Oleh karena itu O. sativa menjadi salah satu tanaman pangan penting yang
paling banyak di konsumsi sehari-hari.

Menurut United Sates Department of Agriculture (USDA) Plant (2020),

klasifikasi tanaman padi adalah sebagai berikut:



Kingdom : Plantae

Superdivision : Spermatophyta

Division : Magnoliophyta
Class : Liliopsida
Subclass : Commelinidae
Order : Cyperales
Family : Poaceae
Genus : Oryza

Species : Oryza sativa L.

2. Morfologi Tanaman Padi (O. sativa L.)

Secara umum sistem perakaran tanaman padi adalah serabut. Akar tanaman
padi terdiri atas akar primer, akar seminal dan akar sekunder. Akar primer muncul
pada waktu perkecambahan. Pertumbuhan akar primer diikuti oleh pertumbuhan
akar seminal. Akar seminal berjumlah 1-7. Adanya gangguan fisik akar primer
akan mempercepat pertumbuhan akar seminal lainnya. Akar seminal selanjutnya
akan digantikan oleh akar sekunder. Akar sekunder muncul dari buku paling
bawah dari batang. Akar ini disebut dengan akar adventif karena tidak tumbuh
dari embrio atau bukan dari akar yang tumbuh sebelumnya (Utama, 2019).

Tanaman padi adalah tanaman herba dengan bentuk batang silindris
memanjang. Pada bagian tengah batang terdapat rongga. Batangnya bertekstur
halus tidak berbulu dan terdiri dari ruas-ruas yang tidak sama panjang. Biasanya
ruas yang mendekati tanah akan lebih pendek daripada ruas yang mendekati ujung
batang. Ruas-ruas ini dibatasi oleh buku. Dari buku ini akan muncul pelepah daun

yang membungkus ruas sampai ke buku di atasnya (Utama, 2019).



Tanaman padi yang dibudidayakan tumbuh sekitar 100 cm. Ukuran ini
lebih rendah dibandingkan padi yang tumbuh liar. Batang padi umumnya
berwarna hijau tua pada fase vegetatif. Pada fase generatif warna ini akan berubah
menjadi kekuningan sampai kuning (Utama, 2015).

Menurut Mustikarini et al. (2019), daun tanaman padi muncul dari buku
dengan posisi berselang-seling. Oleh karena itu jumlahnya akan selalu sama
dengan buku. Daun tanaman padi memiliki 4 bagian, yaitu helaian daun, pelepah
daun, lidah daun dan telinga daun. Helaian daun padi berbentuk memanjang
seperti pita. Panjang dan lebar helaian daunnya tergantung varietas padi yang
ditanam. Pelepah daun atau upih merupakan bagian daun yang menyelimuti
batang. Pelepah ini berfungsi untuk melindungi bagian ruas yang jaringannya
lunak. Menurut Ahimsa et al. (2018), lidah daun terletak antara helai dan pelepah
daun. Lidah daun melekat pada batang dan panjangnya berbeda-beda tergantung
varietas padi. Lidah daun berfungsi untuk mencegah masuknya air diantara batang
dan pelepah daun. Telinga daun atau auricle adalah bagian yang berada di sebelah
kiri dan kanan pada pangkal helaian daun.

Warna daun padi pada umumnya adalah hijau tua. Warna daun akan
berubah menjadi kuning hingga kuning keemasan saat memasuki waktu panen.
Salah satu indikator yang dijadikan sebagai tanda masuknya waktu panen adalah
menguningnya daun bendera. Daun bendera inilah yang paling akhir berubah
menjadi warna kuning. Dengan menguningnya daun bendera ini menandakan
telah menurunnya proses fotosintesis (Utama, 2019).

Bunga padi secara keseluruhannya disebut malai. Malai muncul pada ruas

buku terakhir pada batang. Malai terdiri dari sumbu malai yang bercabang
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menjadi cabang primer dan sekunder, tangkai bunga dan bunga. Panjang malai
tergantung varietas padi dan cara penanaman. Malai dibedakan menjadi 3 ukuran
yaitu pendek (<20 cm), sedang (20-30 cm) dan panjang (>30 cm) (Mustikarini et
al., 2019).

Setiap unit bunga pada malai disebut spikelet. Setiap spikelet terdiri atas
banyak floret. Floret terdiri atas tangkai, bakal buah, lemma, palea, benang sari
dan putik. Benang sari biasanya berjumlah 2 buah (Utama, 2015). Benang sari
memiliki tangkai yang pendek dan tipis dengan kepala sari besar, dan memiliki
dua kantong serbuk sari. Putik memiliki dua tangkai putik, dengan dua buah
kepala putik yang berbentuk malai yang berwarna putih atau ungu (Mustikarini et
al., 2019).

Pada bunga padi dewasa, lemma dan palea yang semula menyatu akan
membuka seiring dengan memanjangnya benang sari. Hal ini terjadi sekitar jam
10-12, yaitu ketika suhu berkisar antara 30-32 °C. Membukanya lemma dan palea
diikuti dengan pecahnya kantung serbuk sari yang mengakibatkan tumpahnya
serbuk sari. Ketika serbuk sari telah tumpah, lemma dan palea akan kembali
menutup (Mustikarini et al., 2019).

Gabah terdiri atas biji yang dibungkus oleh sekam. Biji yang dikenal
sebagai beras merupakan karyopsis yang terdiri atas embrio dan endosperma. Biji
ini dibungkus oleh lapisan aleuron, kemudian lapisan tegmen dan lapisan terluar

dinamakan perikarp (Makarim dan Suhartatik, 2009).
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3. Fase Pertumbuhan Padi (O. sativa L.)

Menurut Arafah (2009), fase pertumbuhan tanaman padi terdiri atas 3,
yaitu fase vegetatif, fase reproduktif dan fase pematangan.

a. [Fase vegetatif (awal pertumbuhan sampai pembentukan bakal malai)

Fase vegetatif yaitu fase terjadinya pertumbuhan organ-organ vegetatif
tanaman, seperti pertambahan jumlah anakan, pertambahan tinggi, pertambahan
jumlah, bobot dan ukuran daun (Makarim dan Suhartatik, 2009). Lama fase ini
berbeda tergantung varietas padi yang ditanam, namun biasanya terjadi selama 60-
65 hari (Tjahjaningrum dan Rofidah, 2013; Nadzir et al., 2020). Pada tahap ini
tanaman akan terus tumbuh membentuk anakan dan daun yang puncaknya
ditandai dengan munculnya bunga (Ma’sum et al., 2016).

b. Fase reproduktif (pembentukan malai sampai pembungaan)

Fase reproduktif yaitu fase terbentuknya organ-organ reproduksi tanaman,
meliputi malai, gabah dan bunga. Fase reproduktif ditandai dengan
memanjangnya ruas teratas pada batang, yang sebelumnya tertumpuk dekat
dengan permukaan tanah (Nadzir et al., 2020). Fase ini biasanya berlangsung
selama 30 hari. Fase reproduktif terdiri dari 3 tahapan, yaitu tahap bunting
(booting stage), tahap keluar malai (heading stage) dan tahap pembungaan
(flowering stage) (Yoshida, 1981).

c. [Fase pematangan (pembungaan sampai gabah matang)

Fase pematangan dimulai dari pembungaan sampai gabah matang dan siap
untuk dilakukan pemanenan. Proses pematangan ini terdiri dari 3 tahap yaitu
tahap matang susu, tahap gabah setengah matang dan tahap gabah masak penuh.

Fase ini biasanya berlangsung selama 30 hari (Rina, 2020).
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4. Budidaya Tanaman Padi (O. sativa L.)

Budidaya tanaman padi secara umum bertujuan untuk mendapatkan jumlah
dan kualitas produksi padi sebaik mungkin. Budidaya dilakukan dengan
mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya yang tersedia. Menurut Purwono dan
Purnawati (2007), sistem budidaya padi dibedakan menjadi padi kering (gogo)
dan padi sawah.

Sistem budidaya padi gogo merupakan budidaya padi yang dilakukan di
lahan kering (tidak digenangi). Budidaya padi gogo sering dilakukan pada tanah-
tanah yang kering atau tanah tadah hujan. Lahan yang digunakan seperti ladang
pada umumnya. Sistem budidaya ini bergantung sepenuhnya oleh curah hujan.
Padi gogo membutuhkan curah hujan setidaknya 200 mm perbulan selama
pertumbuhannya. Karena itu sistem budidaya ini hanya dapat dilakukan di daerah
dengan curah hujan yang stabil setiap bulannya (Yulianto dan Sudibiyakto, 2012).

Sistem budidaya padi sawah adalah sistem penanaman tanaman padi pada
tanah sawah yang pada periode tertentu selalu tergenang oleh air. Sistem ini biasa
digunakan pada daerah dengan ketersediaan air yang cukup. Berbeda dengan padi
gogo, pada sistem budidaya padi sawah, tanaman padi digenangi air sepanjang
hidupnya. Budidaya tanaman padi dilakukan pada tanah bertekstur lumpur. Oleh
sebab itu, tanah sawah setidaknya harus memiliki kandungan liat 20% (Yulianto
dan Sudibiyakto, 2012).

5. Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Tanaman Padi
Menurut Safrida et al. (2019), faktor yang mempengaruhi pertumbuhan

padi adalah sebagai berikut:
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a. Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari tanaman itu sendiri.
Faktor ini terutama bergantung pada varietas padi. Berbeda varietas padi, berbeda
pula sifat genetis, morfologis, maupun fisiologisnya (Rahayu dan Harjoso, 2011).
Perbedaan varietas dapat memengaruhi keragaman penampilan tanaman, hal ini
disebabkan oleh perbedaan genetik dalam tanaman. Variasi yang terjadi antar
varietas tanaman disebabkan karena setiap varietas memiliki faktor genetik dan
karakter yang berbeda (Efendi et al., 2012).

Perbedaan varietas padi memengaruhi usia tanaman, morfologi tanaman,
daya hasil, kapasitas menyimpan cadangan makanan, serta ketahanan terhadap
penyakit. Berbedanya varietas akan mengakibatkan berbeda pula jumlah anakan,
jumlah anakan produktif dan panjang malai. Beberapa varietas padi menghasilkan
anakan sangat cepat dan banyak, sebagian lainnya lamban dan sedikit. Varietas
padi juga dapat memengaruhi tinggi tanaman, warna batang dan daun, persentase
gabah hampa dan gabah berisi dan lain-lain (Efendi et al., 2012).

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari lingkungan, seperti iklim
dan cuaca, kecukupan unsur hara dan hama penyakit.
1) Iklim dan cuaca

Iklim dan cuaca merupakan faktor yang paling berperan dalam kegiatan
pertanian, terutama persawahan. Iklim dan cuaca secara langsung dapat
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produktivitas padi. Unsur-unsur iklim ini
terdiri dari radiasi surya, suhu udara, kelembaban udara, awan, presipitasi,

evaporasi, tekanan udara dan angin (Yulianto dan Sudibiyakto, 2012). Adanya
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variasi/perbedaan intensitas unsur-unsur tersebut dapat mengakibatkan perbedaan
pertumbuhan tanaman padi.

Curah hujan merupakan unsur iklim yang pengaruhnya tinggi terhadap
produksi tanaman Jumlah curah hujan secara keseluruhan sangat penting dalam
menentukan hasil panen. Rendahnya curah hujan dapat menyebabkan sulitnya
pengairan di lahan pertanian. Tanaman padi dapat kehilangan unsur hara tanah
akibat kurangnya penyerapan air dari tanah (Faradiba, 2020).

Rendahnya curah hujan, terlebih apabila ditambah dengan peningkatan
suhu dapat memengaruhi tingkat produktivitas padi. Kombinasi curah hujan yang
rendah dengan peningkatan suhu yang besar dapat menurunkan hasil panen
(Suciantini, 2015).

2) Unsur Hara

Tanaman memerlukan unsur hara yang cukup dalam proses
pertumbuhannya. Unsur hara di ibaratkan sebagai zat makanan bagi tanaman.
Ketersediaan unsur hara dalam jumlah yang cukup di dalam tanah adalah faktor
yang menunjang tanaman untuk tumbuh dan berproduksi secara optimal (Tando,
2019).

Pemberian pupuk diperlukan jika tanah tidak dapat menyediakan unsur
hara yang cukup bagi tanaman. Pemberian pupuk dilakukan untuk memenuhi
kekurangan tersebut. Selain meningkatkan ketersediaan unsur hara, pemupukan
dapat meningkatkan produksi padi (Nugroho dan Prayogo, 2017). Pada setiap
jenis tanaman membutuhkan unsur hara dalam jumlah yang berbeda-beda.
Pemupukan harus mempertimbangkan kebutuhan utama unsur hara tanaman agar

pemberian pupuk menjadi lebih efisien (Runhayat, 2007 dalam Tando, 2019).
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3) Serangan Hama dan Penyakit

Serangan hama dan penyakit merupakan faktor sering mengganggu tingkat
produksi padi. Hama merupakan faktor penting bagi produktivitas tanaman,
terutama tanaman yang dibudidayakan di lahan basah (sawah) seperti padi (Rondo
et al., 2016). Hama biasanya berupa hewan pengganggu dan perusak tanaman
pertanian sehingga menurunkan nilai produktivitas tanaman. Hama juga diketahui
menjadi faktor yang paling utama dalam penurunan jumlah produksi tanaman padi
(Heviyanti dan Mulyani, 2016).

Pada tanaman padi terdapat 19 jenis hama dan 10 jenis penyakit (Beding,
2016). Dari jumlah ini, hama tikus, wereng coklat, penggerek batang padi, serta
penyakit hawar daun paling menimbulkan kerusakan pada usaha tani padi. Padi
yang diserang hama dan penyakit akan sulit berkembang sehingga ini menjadi
faktor utama menurunnya produktivitas padi. Selain itu, hama juga dapat menjadi

vektor virus, seperti kerdil rumput dan kerdil hampa (Fajrullah, 2017).

B. Hama Pada Tanaman Padi

Menurut Heviyanti dan Mulyani (2016), hama merupakan organisme yang
keberadaannya paling tidak diinginkan dan merugikan dalam kehidupan manusia
terutama dalam pertanian. Hama biasanya berupa hewan pengganggu dan perusak
tanaman pertanian sehingga menurunkan nilai produktivitas tanaman. Hama juga
diketahui menjadi faktor yang paling utama dalam penurunan jumlah produksi
tanaman padi.

Beberapa hama utama yang terdapat di pertanian padi sawah adalah
Scirpophaga incertulas, Nilaparvata lugens, Nephotettix virescens, Scothinophora

coarctata, Leptocorisa oratorius, Rattus argentiventer, Orseolia oryzae,
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Cnaphalocrocis medinalis, Nympula depunctalis, Spodoptera litura, Melanitis
leda ismene, Naranga aenescens, Grylotalpha orientalis, Hydrellia phillipina,
Pomacea canaliculata dan Lonchura spp. (Heviyanti dan Mulyani, 2016).

Menurut Heviyanti dan Mulyani (2016), hama umum dan menjadi hama
utama yang menyerang tanaman padi yaitu Nilaparvata lugens (wereng coklat),
Scirpophaga incertulas (penggerek batang padi), Leptocorisa acuta (walang
sangit), Cnaphalocrocis medinalis (hama putih palsu) dan Nympula depunctalis
(hama putih).

1. Nilaparvata lugens (wereng coklat)

1w
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Gambar 2. Nilaparvata lugens (wereng coklat) (Sanada-Morimura et al., 2019)

Hama wereng batang coklat adalah hama yang paling sering menyerang
tanaman padi di Indonesia. Hama ini merupakan hama utama yang bisa
mengakibatkan turunnya produktivitas padi. Selain itu, hama ini secara tidak
langsung mampu menjadi vektor virus, contohnya kerdil rumput dan kerdil
hampa. Serangan hama ini juga dapat berakibat puso pada tanaman padi pada
jumlah populasi tertentu (Kartohardjono et al., 2009).

Menurut Fajrullah  (2017), hama wereng batang coklat memiliki
kemampuan menghisap cairan jaringan tanaman padi. Akibatnya tanaman

menjadi kering dan akhirnya mati.
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2. Scirpophaga incertulas (penggerek batang padi)

Gambar 3. Scirpophaga incertulas (penggefek batang padi) (Wati, 2017)

Scirpophaga incertulas termasuk dalam ordo Lepidoptera dari famili
Pyralidae. Penggerek batang padi merupakan hewan nokturna yang umumnya
tertarik pada lampu di malam hari. Hama ini berbentuk seperti kupu-kupu kecil
yang disebut ngengat. Hewan ini merupakan hama yang hanya menyerang
pertanaman padi (Kartohardjono et al., 2009).

Gejala yang ditimbulkan penggerek batang padi berbeda di setiap fase
pertumbuhan padi. Menurut Baehaki (2015), pada fase vegetatif gejala yang
timbul yaitu matinya titik tumbuh tanaman muda. Gejala ini disebut sundep
(deadhearts). Sedangkan pada fase generatif gejala yang tampak yaitu matinya
malai dengan bulir hampa yang terlihat berwarna putih. Gejala ini disebut beluk
(whiteheads).

Larva penggerek memakan bagian dalam batang padi. Dalam satu siklus
hidupnya hingga menjadi ngengat bisa menghabiskan 6-15 batang padi. Larva
bersembunyi dan terlindungi dari musuh alami dan insektisida. Ini menyebabkan
hama ini sulit dikendalikan sehingga sering menimbulkan kegagalan panen

(Baehaki, 2015).
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3. Leptocorisa acuta (walang sangit)
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Gambar 4. Leptocorisa acuta (walang sangit) (Manopo et al., 2013)

Walang sangit termasuk dalam ordo Hemiptera dari famili Corcidae. Hama
ini adalah golongan serangga yang mempunyai mulut penusuk dan penghisap.
Serangga ini memakan cairan yang ada pada tanaman. la memenuhi kebutuhan
hidupnya dengan menghisap cairan tanaman melalui mulutnya setelah terlebih
dahulu menusukkan alat mulutnya. Alat mulutnya ini disebut stylet
(Kartohardjono et al., 2009).

Berbeda dengan wereng coklat yang menghisap cairan batang tanaman
padi, hama walang sangit menghisap cairan biji padi. Hama ini menyerang
tanaman padi sejak memulai fase berbunga sampai fase masak susu. Apabila
serangan terjadi pada awal padi berbunga, maka bulir padi akan menjadi hampa,
sedangkan jika terjadi pada fase masak susu atau setelahnya akan menyebabkan
bulir padi tidak terisi penuh dan mengakibatkan terjadinya grain discoloration

(Kartohardjono et al., 2009).
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4. Cnaphalocrocis medinalis (hama putih palsu)

Gambar 5. Cnaphalocrocis medinalis (hama putih palsu) (Murthy et al., 2015)

Hama putih palsu termasuk dalam famili Pyralidae, ordo Lepidoptera.
Hewan ini bertindak sebagai hama pada stadia larva. Hama ini menyerang
tanaman padi sejak persemaian sampai panen. Bagian tanaman padi yang diserang
adalah daun. Larva serangga ini memakan zat hijau daun dan hanya disisakan
kulit epidermis bagian atas. Serangannya menyebabkan bagian daun berwarna
putih transparan yang memanjang sejajar tulang daun. Selain itu, larva juga
menggulung daun dengan kemampuannya menghasilkan benang-benang yang
menempelkan bagian atas dan tepi daun. Larva hidup dalam gulungan daun
tersebut dan makan di dalamnya (Kartohardjono et al., 2009).

5. Nympula depunctalis (hama putih)

Gambar 6. Nympula depunctalis (hama putih) (Manueke et al., 2018)
Hama putih termasuk dalam ordo Lepidoptera dari famili Pyralidae. Sama

dengan hama putih palsu, serangga ini berperan sebagai hama hanya pada stadia
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larva. Hama putih menyerang tanaman muda pada fase vegetatif dan bagian
tanaman yang diserang yaitu daun (Kartohardjono et al., 2009).

Gejala serangan hampir sama dengan hama putih palsu, yaitu bagian daun
yang diserang akan berwarna transparan sejajar tulang daun. Bedanya hama putih
memotong daun sepanjang 2-4 cm dan menggulungnya, kemudian larva akan
tinggal dalam gulungan tersebut. Gulungan daun yang berisi larva kemudian
melekat pada daun padi atau terapung di atas permukaan air. Gulungan tersebut
akan menempel pada helaian daun padi, baru kemudian dari gulungan larva akan

mengeluarkan kepala dan toraknya untuk makan (Kartohardjono et al., 2009).

C. Musuh Alami Pada Tanaman Padi

Menurut Henuhili dan Aminatum (2013), musuh alami adalah komponen
penyusun keanekaragaman hayati di lahan pertanian yang berinteraksi dengan
komponen-komponen penyusun agroekosistem. Upaya konservasi musuh alami
akan berdampak pada produksi pertanian karena dia akan memengaruhi gulma,
hama maupun komponen penyusun abiotik. Menurut Santosa (2012), musuh
alami juga merupakan komponen yang berperan dalam menurunkan populasi
hama sampai pada tingkat populasi yang tidak merugikan. Secara alami, musuh
alami dapat menurunkan populasi hama jika lingkungan sekitar memungkinkan
untuk perkembangan musuh alami tersebut.

Musuh alami dibagi menjadi 3 kelompok yaitu parasitoid, predator dan
patogen. Parasitoid dan predator berperan dalam menurunkan jumlah populasi
hama. Berbeda dengan parasitoid, patogen menginfeksi hama yang berakibat

kematian dan memengaruhi perkembangan hama. Selain itu juga parasitoid bisa
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menurunkan kemampuan reproduksi dan ketahanan hama terhadap musuh
alaminya yang lain (Santosa, 2012).
1. Parasitoid

Menurut Sunarno (2012), parasitoid merupakan hewan yang hidup di luar
atau di dalam tubuh hewan lain sebagai inangnya. Parasitoid memenuhi
kebutuhan hidupnya dengan cara menyedot cairan tubuh inangnya. Parasitoid
biasanya menyebabkan kematian pada inangnya secara perlahan-lahan. Menurut
Rimbing et al. (2019), parasitoid menghisap dan memakan energi selama
inangnya masih hidup yang kemudian dapat melumpuhkan atau sampai
membunuh inangnya.

Penggolongan parasitoid menurut Sunarno (2012) berdasarkan berdasarkan
fase perkembangan inang yang diserang, yaitu: 1) parasitoid telur, yang
menyerang inang pada stadia telur, bersifat endoparasit; 2) parasitoid telur-larva,
yang menyerang inang mulai dari stadia telur sampai larva; 3) parasitoid larva,
yang menyerang inang yang berada pada stadia larva atau ulat; 4) parasitoid larva-
pupa, yang menyerang inang mulai dari stadia larva sampai berkembang menjadi
pupa; 5) parasitoid pupa, yang menyerang inang yang berada pada stadia pupa
atau kepompong; dan 6) parasitoid imago, yang menyerang inang yang berada

pada stadia imago atau serangga dewasa.
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Gambar 7. Compsilura sp. (Ziki¢ et al., 2018)

Menurut Moningka et al. (2012), parasitoid hama yang ada pada tanaman
padi banyak tergolong dalam ordo hymenoptera. Contohnya antara lain
Compsilura sp. (famili: Tachinidae), Telenomus sp. (famili: Scelionidae),
Brachymeria sp. (famili:  Chalcididae), Trichogramma sp. (famili:
Trichogrammatidae), Apanteles sp. (famili: Braconidae), Tetratichus sp. (famili:
Eulopidae) dan Oencyrtus sp. (famili: Ichneumonidae).

2. Predator

Gambar 8. Conocephalus sp. (Tan, 2012)

Predator adalah hewan yang memburu, memakan atau menghisap cairan
tubuh binatang lain sehingga menyebabkan kematian. Umumnya predator bersifat
polifag, yaitu memangsa banyak jenis hewan yang berbeda. Sebagian kecilnya
bersifat kanibal, artinya memangsa sesamanya (Heviyanti dan Mulyani 2016).

Menurut Sunarno (2012), beberapa ciri—ciri predator antara lain: 1) mampu
memangsa pada semua tingkat perkembangan mangsanya, 2) membunuh

mangsanya dengan mengoyak tubuh atau menghisap cairan tubuh mangsanya
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dengan cepat, 3) membunuh mangsanya untuk dirinya sendiri, 4) pada umumnya
karnivor, 5) memiliki ukuran tubuh yang lebih besar dari mangsanya dan 6) ada
yang bersifat monofag, alifag serta polifag.

Ada beberapa contoh predator yang berperan sebagai predator hama padi,
yaitu: 1) Conocephalus longipennis (Orthoptera: Tetigonidae), merupakan
predator bagi telur dan nimfa penggerek batang padi dan walang sangit; 2)
Philodicus javanicus (Diptera: Asilidae) sebagai predator serangga; 3)
Agriocnemis femina (Ordo: Coecnagrionidae) sebagai predator wereng coklat
danimago hama putih palsu; dan 4) Cyrtorhinus lividipenis (hemiptera: Miridae)
sebagai predator telur dan nimfa wereng coklat dan wereng hijau (Jumar, 2000).

3. Patogen

Gambar 9. Nilaparvata lugens (a) terinfeksi Beauveria bassiana dan (b) sehat
(Sumikarsih et al., 2019)

Patogen Arthropoda adalah mikroorganisme yang dapat menimbulkan
penyakit pada Arthropoda. Biasanya patogen berasal dari golongan
mikroorganisme seperti cendawan, virus, bakteri, protozoa dan riketsiae (Santosa,
2012).

Saat ini telah diketahui 36 spesies patogen yang berperan sebagai musuh

alami hama pada tanaman padi. Diantaranya yang berpotensi untuk
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mengendalikan wereng batang coklat adalah Hirsutella citriformis, Metarrhizium

anisopliae dan Beauveria bassiana (Santosa, 2012).



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan:

1. Arthropoda hama yang didapatkan berjumlah 7 spesies, tergolong dalam 3
ordo, yaitu Hemiptera, Lepidoptera dan Orthoptera. Spesies yang paling
banyak didapatkan adalah Scotinophara coarctata (Hemiptera: Corcidae)
diikuti oleh Leptocorisa sp. (Hemiptera: Corcidae). Sedangkan arthropoda
musuh alami yang didapatkan ada 7, tergolong dalam 4 ordo, yaitu Araneae,
Celeoptera, Odonata dan Orthoptera. Spesies yang paling banyak di jumpai
adalah Tetragnata maxillosa (Araneae: Tetragnathidae) diikuti oleh
Micraspis lineata (Coleoptera: Coccinellidae).

2. Indeks keanekaragaman jenis serangga hama tanaman padi di area
persawahan Nagari Kudu Ganting adalah sedang (1,05), indeks kekayaan
jenisnya rendah (1,28) dan indeks kemerataan jenis sedang (0,52). Sedangkan
indeks keanekaragaman jenis arthropoda musuh alami tanaman padi sedang
(1,55), indeks kekayaan jenisnya rendah (1,42) dan indeks kemerataan jenis

tinggi (0,79).

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut di area penelitian yang lebih luas untuk melihat perbedaan

variasi jenis arthropoda yang ditemukan.
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